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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
  Tujuan utama dalam mendirikan suatu perusahaan adalah meningkatkan 
kesejahteraan pemegang saham. Kinerja perusahan yang baik tentunya dapat 
meningkatkan kesejahteran para pemegang saham. Selain itu, kinerja perusahaan 
yang baik pula bermakna bagi konsumen, komunitas, karyawan, dan pemasok 
(pemasok yang dimaksudkan adalah kreditur atau pemasok dana). Kinerja 
perusahaan memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan untuk memberikan 
keuntungan dari aset, ekuitas maupun hutang (Khaira Amalia Fachrudin, 2011). 
Kinerja perusahaan ditentukan pula oleh perekonomian suatu negara. 
Perekonomian dalam suatu negara berkaitan erat dengan sektor manufaktur. 
Sektor manufaktur merupakan suatu sektor ekonomi yang didalamnya terdapat 
kegiatan produktif yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang 
setengah jadi. Sektor manufaktur merupakan salah satu sektor yang berperan 
penting dalam pembangunan nasional. Kontribusi sektor manufaktur terhadap 
pembangunan nasional dari tahun ke tahun menunjukkan kontribusi yang 
signifikan. Peranan sector manufaktur dalam Pembangunan Ekonomi Nasional 
dapat ditelusuri dari kontribusi masing-masing subsektor terhadap Laju 
Pertumbuhan Ekonomi Nasional atau terhadap produk domestik bruto (PDB), 
kompas.com. Sektor manufaktur memegang peran kunci sebagai mesin 
pembangunan karena sektor manufaktur memiliki beberapa keunggulan 
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dibandingkan sektor lain karena nilai kapitalisasi modal yang tertanam sangat 
besar, kemampuan menyerap tenaga kerja yang besar, juga kemampuan 
menciptakan nilai tambah (value added creation) dari setiap input atau bahan 
dasar yang diolah. Pada negara-negara berkembang, peranan sektor manufaktur 
juga menunjukkan kontribusi yang semakin tinggi. Kontribusi yang semakin 
tinggi dari sektor manufaktur menyebabkan perubahan struktur perekonomian 
negara yang bersangkutan secara perlahan ataupun cepat. Peranan sektor 
manufaktur dalam pembangunan ekonomi di berbagai negara sangat penting 
karena sector manufaktur memiliki beberapa keunggulan dalam hal akselerasi 
pembangunan. Keunggulan-keunggulan sektor manufaktur tersebut diantaranya 
memberikan kontribusi bagi penyerapan tenaga kerja dan mampu menciptakan 
nilai tambah (value added) yang lebih tinggi pada berbagai komoditas yang 
dihasilkan, kompas.com. 
 Dengan adanya krisis ekonomi tahun 2008 yang dampaknya telah 
mendunia hingga sampai ke Indonesia, beberapa  usaha sangat tergantung sekali 
pada masalah pendanaan. Indonesia merupakan negara yang masih sangat 
bergantung dengan aliran dana dari investor asing, dengan adanya krisis global ini 
secara otomatis para investor asing tersebut menarik dananya dari indonesia. Hal 
ini yang berakibat jatuhnya nilai mata uang Indonesia. Aliran dana asing tersebut 
digunakan untuk pembangunan ekonomi dan untuk menjalankan perusahaan-
perusahaan telah hilang, banyak perusahaan yang tidak berdaya dan pada akhirnya 
negara harus tetap menanggung hutang perbankan dan perusahaan swasta. Nilai 
ekspor Indonesia juga berperan sebagai penyelamat dalam krisis global tahun 
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2008. Kecilnya proporsi ekspor terhadap PDB (Product Domestic Bruto) cukup 
menjadi penyelamat dalam menghadapi krisis finansial diakhir tahun 2008 lalu. 
Kecilnya proporsi ekspor terhadap  PDB (Product Domestic Bruto) cukup menjadi 
penyelamat dalam menghadapi krisis finansial di akhir tahun 2008 lalu. Di 
regional Asia sendiri, Indonesia merupakan negara yang mengalami dampak 
negatif paling ringan dari krisis tersebut dibandingkan negara lainnya. Beberapa 
pihak mengatakan bahwa ‘selamat’nya Indonesia dari gempuran krisis finansial 
yang berasal dari Amerika itu adalah berkat minimnya proporsi ekspor terhadap 
PDB. Negara-negara yang memiliki rasio ekspor dengan PDB yang tinggi 
mengalami pertumbuhan ekonomi yang negatif, seperti Singapura yang rasio 
ekspornya mencapai 200% dan Malaysia mencapai 100%, sedangkan Indonesia 
sendiri ‘terselamatkan’ dengan hanya memiliki rasio ekspor sebesar 29%. 
Dampak lainnya adalah karena krisis global, kini semakin banyak perusahaan 
yang mengurangi jumlah tenaga kerjanya. Diperkirakan 200 ribu jiwa akan 
menjadi pengangguran pada tahun 2009. Dengan bertambahnya angka 
pengangguran maka pendapatan per kapita juga akan berkurang dan angka 
kemiskinan juga akan ikut bertambah pula. Karena krisis yang terjadi adalah krisis 
global, maka tenaga kerja kita yang ada di luar negeri juga merasakan imbasnya. 
Malaysia merencanakan untuk memulangkan sekitar 1,2 juta tki yang mayoritas 
berasal dari Indonesia karena akan memprioritaskan pekerja lokal. Itu baru dari 
satu Negara, belum lagi dari Negara-negara lainnya. Hal tersebut tentu saja sangat 
mempengaruhi roda perekonomian Negara kita. Jika pemerintah tidak dapat 
4 
 
menyediakan lapangan kerja yang cukup, maka krisis ini akan menjadi krisis yang 
sangat besar, wordpress.com. 
  Dengan adanya dampak krisis ekonomi apabila sektor industri manufaktur 
berjalan dengan baik maka dampaknya terhadap perusahaan akan sangat baik 
sehingga masalah keagenanpun dapat dikurangi dengan cara adanya kepemilikan 
saham manajerial. Hal tersebut dikarenakan manajer akan menjadi lebih hati-hati 
dalam mengambil suatu keputusan terhadap perusahaan. Namun dalam kenyataan 
masih banyak hambatan yang dialami perusahaan, salah satunya yang paling 
penting adalah pendanaan. Upaya agar dapat mengatasi kondisi tersebut yaitu 
manajer keuangan harus berhati-hati menetapkan struktur modal perusahaan, 
dengan adanya perencanaan yang matang dalam menentukan struktur modal 
diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan lebih unggul 
dalam persaingan bisnis. Selain itu, salah satu penentu dalam memperoleh dana 
dari para investor adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang lebih besar 
menunjukan daya saing perusahaan lebih tinggi dibandingkan dengan pesaing 
utamanya dan nilai perusahaan akan meningkat karena adanya respon positif dari 
investor. Apabila perusahaan telah mendapat respon positif dari investor maka 
perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam hal pendanaan. Hal tersebut 
dilihat dari laporan keuangan perusahaan yang memperoleh laba tinggi, sehingga 
para investor akan mempercayai perusahaan dan akan memberikan dana untuk 
membiayai perusahaan tersebut. 
Penelitian terkait dengan kinerja perusahaan telah diteliti sebelumnya oleh 
beberapa peneliti sebelumnya namun terdapat ketidakonsistenan hasil (gap 
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penelitian). Gap penelitian pertama terdapat dalam hasil penelitian Zaki (2014) 
yang menyatakan bahwa debt to asset ratio (DAR) dan return on equity (ROE) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan sedangkan 
berdasarkan penelitian A.Bagas (2014) yang menyatakan bahwa debt to asset 
ratio (DAR) dan return on equity (ROE) berpengaruh positif sinifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Selanjutnya terdapat pula gap penelitian mengenai struktur 
modal dimana menurut penelitian Zaki (2014) mengatakan bahwa struktur modal 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan, namun hasil tersebut 
tidak didukung oleh penelitian Khaira (2011) yang menyatakan bahwa struktur 
modal berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  
Penelitian mengenai Kinerja Perusahaan penting untuk diteliti dikarenakan 
selain adanya kasus yang terjadi dan perbedaan hasil dari beberapa penelitian 
terdahulu (gap penelitian) yang telah diuraikan diatas. Gap penelitian yang terjadi 
dapat disbabkan oleh perbedaan waktu penelitian, sampel, dan pengukuran 
variabel. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti ulang mengenai variabel 
independen yang diantaranya dalah struktur modal, kepemilikan manajerial, 
ukuran perusahaan dan kebijakan pendanaan yang berpengaruh pada variabel 
dependen yakni kinerja perusahaan, sehingga peneliti tertarik dan akan meneliti 
dengan judul “PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, STRUKTUR 
MODAL, UKURAN PERUSAHAAN DAN KEBIJAKAN PENDANAAN 
TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA” 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, terdapat beberapa 
masalah dari penelitian ini: 
1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015? 
2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015? 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015 ? 
4. Apakah kebijakan pendanaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015 ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari kepemilikan 
manajerial terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2012-2015 
2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari struktur modal 
terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2012-2015 
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3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari ukuran perusahaan 
terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2012-2015 
4. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari kebijakan pendanaan 
terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2012-2015 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang bisa didapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Dapat membantu memberikan wawasan bagi manajemen suatu perusahaan 
untuk memahami lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja perusahaan. 
2. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan yang baru tentang hubungan antara struktur 
modal, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, dan kebijakan 
pendanaan terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, menjadi sarana dalam 
mengembangkan teori-teori yang didapatkan selama perkuliahan dalam 
melakukan penelitian suatu kinerja dalam perusahaan. 
3. Bagi Kalangan Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang melakukan penelitian tentang kinerja perusahaan. 
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi  
 Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan proposal. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang pemaparan mengenai penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian, landasan teori yang digunakan sebagai 
dasar acuan penelitian, kerangka pemikiran penelitian, dan hipotesis 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi pemaparan mengenai rancangan penelitian yang akan 
dilakukan, batasan penelitian, variabel penelitian, definisi operasional 
serta cara pengukuran variabel, populasi,sampel dan teknik 
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang pemaparan mengenai gambaran subyek yaitu 
populasi dari penelitian, tehnik analisis data yang digunakan, dan 
pembahasan tentang hasil penelitian sehingga dapat menjawab 
hipotesis penelitian yang telah ditentukan 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir yang menjelaskan tentang uraian 
kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran. 
 
